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LW\ 0 Pasal 49 ayat 2

Pasal 51 ayat 4
e Ketentuan lebih e Berdasarkan e Ketentuan lebih
lanjut tentang tingkat bahaya lanjut mengenai
pelarangan dalam larangan
penggunaan pemakaian dan menggunakan
pakan yang akibatnya, obat obat hewan
dicampur hewan tertentu pada
hormon tertentu diklasifikasikan ternak yang
dan/atau menjadi obat produknya untuk
antibiotik keras, obat konsumsi
imbuhan pakan bebas terbatas manusia diatur
ditetapkan dan obat bebas dengan
dengan Peraturan
Peraturan Menteri
Menteri
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. PERMENTAN.NO, 14 TAHUN 2017

WAN. «

(feed additive) (Ps 16)

Obat Hewan yang berpotensi

membahayakan kesehatan manusia Pelarangan penggunaan Obat terdiri atas:
digunakan pada ternak Hewan terhadap ternak yang duk iadi sebagai Imbuh
ng produknya untuk konsumsi PO WS e T el e
yang p Y manusia dilakukan (Ps 15) Pakan (Feed Additive); atau

manusia (Ps 4) bahan baku Obat Hewan yang

dicampurkan ke dalam pakan.

Pasal 27 --- Obat Hewan yang

Untuk keperluan terapi, dilarang (Ps 16, 18, dan 20)

Antibiotik dapat dicampur dalam

pakan dengan dosis terapi dan berupa:
lama pemakaian paling lama 7 produk jadi sebagai Imbuhan
(tujuh) hari. Pencampuran harus Pakan (Feed Additive); dan

sesuai petunjuk dan di bawah

pengawasan dokter Hewan (Ps 17) golongan beta 1 —adrenergic

agonist,
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¥ SN PETERNAKAN DAN KESEHATAN
HEWAN
Pasal 87
> P.idana kurgngan paling Pasal 22 ayat (4) huruf c
sm_gkat 3(tiga) bulan Setiap orang dilarang
paling lama 9 menggunakan pakan yang
(sembilan) bulan dicampur hormon tertentu dan/atau
» Denda paling sedikit antibiotik imbuhan pakan

Rp.75.000.000 (tujuh
puluh lima juta rupiah)
dan paling banyak
Rp.750.000.000 (tujuh
ratus lima puluh juta

(\ rupiah)
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PENGAWASAN PELARANGAN
PENGGUNAAN AGP
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—— Jalur distribusi bahan baku obat hewan

— — == Jalur yang “diduga” dapat mendistribusikan bahan baku obat hewan
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» Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakan
dan kesehatan hewan agar mengaktifkan
pengawasan obat hewan.

» melibatkan Pengawas Obat Hewan dan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di tingkat provinsi dan
berkoordinasi dengan pengawas obat hewan di
kabupaten/kota sesuai dengan tugas, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing.

 Obyek pengawasan dilakukan pada distributor,
pengemas ulang obat hewan (repacking), pemakai
atau pencampur obat hewan dalam pakan ternak
(Feed mill), Depo Obat Hewan dan Toko Obat

Hewan
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SANKS]

 Melakukan tindakan terhadap

pelanggaran  peraturan di
bidang obat hewan sesual
dengan Peraturan Menteri
Pertanian  Nomor 74 Tahun
2007 tentanqg Pengawasan
Obat Hewan




MUTU

 Pelaksanaan pengawasan

terhadap khasiat, mutu dan

keamanan obat hewan yang

beredar di lapang, diharapkan
Saudara melibatkan Balali Besar
Pengujian Mutu dan Sertifikasi

Obat Hewan (BBPMSOH) untuk

melakukan pengujian sampel obat
hewan yang beredar
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e Laporan tentang penurunan produksi

telur pada layer yang disebabkan
Infeksi virus Avian Influenza subtipe
HION2, vyang kemudian memicu
beredarnya issue penggunaan vaksin
Al HON2 di lapang

« Langkah-langkah penyelesaian kasus

pelanggaran apabila ditemukan sesuali
dengan peraturan perundang-
undangan

e



IMPORTER,
PRODUSEN,
DISTRIBUTOR,
PENGEMAS ULANG OBAT
HEWAN,

DEPO, TOKO OBAT HEWAN

Pengawasan
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e Obat Keras digunakan untuk pengamanan
penyakit Hewan dan/atau pengobatan Hewan
sakit hanya dapat diperoleh dengan resep
dokter Hewan (Ps 5 ay 1).

e Pemakaian Obat Keras wajib dilakukan oleh
dokter Hewan atau tenaga kesehatan Hewan

di bawah pengawasan dokter Hewan (Ps 5 ay
2).




| S

Pengawasan obat hewan dilakukan mulai tahap pembuatan,
penyediaan, peredaran dan pemakaian obat hewan.

e Pasal 11 :

Apabila ditemukan pelanggaran, setiap Pengawas Obat Hewan
mempunyai kewenangan melaksanakan :

a. Penghentian sementara pembuatan obat hewan
b. Larangan sementara peredaran obat hewan
c. Pengusulan penarikan obat hewan dari peredaran

d. Penghentian sementara pemakaian serta pencampuran
obat hewan yang tidak sesuai ketentuan.




angga\g Wab
Teknis Obat Hewan)

Keputusan Dirjen Bina Produksi Peternakan
No. 01/Kpts/SM.610/F/01/05

Tentang Tugas dan Tanggung Jawab Dokter
Hewan dan/Atau Apoteker sebagai Penanggung
Jawab Teknis pada Perusahaan Obat Hewan




MEDICATED FEED
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« Pakan terapi/medicated
feed adalah pakan yang
telah mempunyai nomor

pendaftaran yang
mengandung obat
hewan terdaftar untuk
tujuan terapi dalam
jangka waktu tertentu
berdasarkan resep
dokter hewan.

Pakan Terapl

» Pakan terapi yang
mengandung antibiotik
adalah pakan yang
telah mempunyai homor

pendaftaran yang
mengandung antibiotik
terdaftar untuk tujuan
terapi dalam jangka
waktu tertentu
berdasarkan resep
dokter hewan




AKTIVITAS

PENANGGUNG
JAWAB

« Pakan terapi hanya dapat
dilakukan pada pabrik
pakan atau self mixer;

« Harus mempunyai dokter
hewan penanggungjawab
dan feed nutrisionist atau
formulator yang bekerja tetap
atau Dbekerja tidak tetap
(konsultan) yang mempunyali
Ikatan kerja secara tertulis.
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. Obat hewarhi produk - jadi  yang
TERDAFTAR sudah terdaftar

« Zat aktif bahan baku obat hewan
tidak  diperbolenkan  dicampur
dalam pakanikatan kerja secara
tertulis.

« Jumlah obat yang dicampurkan
DOSIS harus memenuhi dosis terapi

I ==2p]0) @)= Obat yang dicampurkan dalam pakan
harus dengan resep dokter hewan.
HEWAN J P
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Resep obat hewan harus dibuat oleh :
‘ Dokter hewan pada perusahaan pakan;

‘ Dokter hewan pada perusahaan obat hewan,;
‘ Dokter hewan pada perusahaan peternakan,;
‘ Dokter hewan praktisi; atau

. Dokter Hewan berwenang

Pemilihan jenis obat dan penentuan dosis maksimal ditentukan
oleh keputusan Dokter hewan yang melakukan diagnosa

gy m
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Pemilihan jenis obat dan penentuan
dosis maksimal ditentukan oleh
keputusan Dokter hewan yang
melakukan diagnosa
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Berdasarkan hasll dlagnosa penyaklt oleh
dokter hewan sekurang-kurangnya
berdasarkan 2 dari 3 kriteria pemeriksaan :

Klinis, _aboralons Epizootiologis
pa’[o|ogi histopatologis,

- serologis,
anatomi, jumlah kuman
per g tinja,
organ atau
jumlah oocyst
per g tinja

i 4




Diagnosis
Kasus

Koksidiosis

Diagnosis
Laboratorium

« Penyakit subklinis, pemeriksaan status

kesehatan dapat dilakukan sekurang-
kurangnya 1 — 3 hari sebelum kejadian
penyakit.

Terapi lanjutan untuk penyakit
koksidiosis, terapi dapat dilanjutkan
maksimum hanya untuk 7 hari berikutnya
dengan peresepan ulang oleh dokter
hewan

» Diagnosis laboratorium dan patologi

anatomi yang mengacu jumlah oocyst
yang dilakukan pada 1-2 hari sebelum
pengobatan terakhir.
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STRATEGI BUDIDAYA
UNGGAS PASCA
PELARANGAN AGP
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Penggunaan feed additive lain yang dapat
meningkatkan FCR dan kesehatan unggas
seperti probiotik prebiotik, acidifier, enzim, dll

Penggunaan feed supplement yang berkualitas
Penerapan Blosecurity 3 zona

Peningkatan kualitas pakan

Pemilihan DOC yang sehat dan berkualitas
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> Probiotik
» Prebiotik
»Jamu

»Enzim i Tahun 2017

21 Produk terdiri dari
Enzim, Obat Alami dan
Asam Organik (acidifier)

31 Produk Pergantian
Indikasi dari F ke P
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PENGGANTI AGP
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Antimicrobial
pepldes \ / Prebiotics

Antibiotic

\\ // alternatives
I i~

Organic acids

Hyperimmune
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Others

(Bactericphages,
Clay)

FPhytogenics
(Essential oils,
Olecresins)
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Alternative AGP’s
Probiotik
Prebiotik

Asam Organik

Minyak Essensial

Enzim

Bakteriophage

Hiperimune

Jenls Zat Aktif

Lactobacillus spp, Enterococcus spp, Bacillus spp,
Sacharomyces cereviciae

Oligosaccarides (arabinogalactose, arabinoxylan,
rhamnogalacturose, beta-glucan), Monosaccarides,

Butiric acid, caproic acid

Oregano, Atsiri, thymol, Carvacrol, tannins, steroids,
glycosides, dan alkaloids, lialol, cyneol, eugenol,
chinamaldehyde, allicin

Phytase, non-starch polysaccarids (hemiselullosa,
pectin, oligasaccaride

bakteri

Antibodi
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NO BAHAN BAKU YANG DIGUNAKAN PENELITI

1  Kunyit, daun Sirih, dan daun jambu Universitas Lampung (2017)
2 Meniran Universitas Airlangga (2018)
3 Temulawak, jahe, kunyit, daun sirih, Universitas Hasanuddin

sereh, kencur, kemangi, lengkuas, temu  (2017)
hitam, temu kunci, bawang merah,
bawang putih

4  Daun Kemangi Institut Pertanian Bogor
(2014)

5 Daun Kelor Universitas Hasanuddin
(2016)
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2014

2016

LY
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JUDUL PUBLIKASI Dosis Penggunaan

Administration of Jamu jahkenkun to - campuran jahe, temulawak

Improve Pro@ipggyosganisasi antar pemerintah ghn kunyit (rasio 1:1:1)

Hematology ®rf ¥ansr ranRGaoAmReAl terhadaamu jahkenkun diberikan

(Andriyanto SRINNGK kesefiakuRewan dunia g air minum.

Medicine, BoBBraXgiaiftien Ufd/aegafp dan teritori@imy jahkenkun diberikan
dan bermarkas di Paris, Perancis. setiap haii dari umur 8 hari

Indonesia menjadi salah satu anggotasiipai dengan 35 hari (28
sejak tahun 2012 melalui Keputusan haj)

Peningkatan Ilgrr%%fgl?snl Nf/)a?r’r% IIgpeLmr?I\%Falui - Ekstrak daun kemangi dosis
Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kemangi 1, 2, dan 3 mg/kg bb
(Andriyanto et all, Faculty of Veterinary - Diberikan 3 kali sehari

Medicine, Bogor Agricultural University)

Respon Ayam Pedaging Terhadap Pemberian - Tepung Kelor pada umur
Daun Kelor (Moringa Oliefera) dalam Pakan 15-35 hari
(M Yunus, Universitas Hasanuddin) - Diberikan 2 kali sehari

Aalam nalran



EVALUASI DAN UPAYA
TINDAKLANJUT TERKAIT
AGP




Policy

Problem
Problem Practical forecasting
Structuring Inference
A
A 4
Policy Policy Policy
Outcomes Performace Alternative
3¢ 2 >
Monitoring Evaluating Recomendatlon

Policy
Action

Tindakan yang dilakukan/dihasilkan

C) Metodologi

Sumber: Dunn, William N. Public Policy Analysis: An Introduction, Prentice Hall, Inc.
Englewood Cliffs. New Jersey, 1984.
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Koetn

R \J
PRA- PASKA
IMPLEMENTAS| | | MPLEMENTASE 11 vip| EMENTASI
 Public hearing « Mulai 1 Januari « Baru berjalan 6
e Waktu 2018 bulan
tenggang « Perubahan « Evaluasi on
Indikasi Feed progress
ke
Pharmaucetical
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STATUS

NO

METODE
Dokumentasi

Survey

Wawancara

Observasi

KEGIATAN
KIE (public awarennes)
Publikasi, promosi di media masa dan sosial

Surveilans AMU di 3 Provinsi (Jabar, Jatim,
dan Sulsel) dan AMR di Jabar pada Broiler
Tahun 2017

Surveilans AMU-AMR pada Layer (on
Progress)

Kuisioner Survey AMU di 3 Provinsi (Jabar,
Jatim, dan Sulsel) dan AMR di Jabar pada
Broiler Tahun 2017

Kunjungan ke Peternakan Layer di Jawa
Tengah (Purbalingga, Karanganyatr,

Boyolali, Semarang) Tahun 2017
Kimnuninaan ke Petarnakan Rroiler R Provingi

SUDAH

\/
\/

\/
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. . : - ANTIMIKROBIAL DALAM INDUSTR] -
Seminar Pinsar Indonesia SETERNAKAN -

Seminar Telmis
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Perspektlf lndustn Peternakan yang "8
Sehat, Bersih & Bertanggung Jawab” %

Ay
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KEB Eracs

NO METODE KEGIATAN STATUS
5 FGD - FGD dengan institusi Pemerintah (Balai \/

pengujian, balai penelitian veteriner, balali

penelitian ternak,

- FGD dengan Stakeholders (asosiasi obat \/
hewan, asosiasi perunggasan, asosiasi
produsen makanan ternak, \/

- Seminar dengan lembaga akademisi
berupa stadium general, seminar, dll




““ "ASPEK DALAM |

~ PENGGUNAAT

NO ASPEK URAIAN RESPONSIBILITAS

1 Aspek  Manajemen Peternakan Peternakan
Manajerial dan ¢ Rekording (pencatatan) Peternakan
administrasi

2 Aspek « Tanggung Jawab Penggunaan Peternakan
Organisasi Antibiotik

2 Aspek « Branding (Produk free AGP) Private stakeholders
Komersial « Jaminan dan Perlindungan Integrasi

konsumen

3 Aspek » Harga obat hewan dan pakan Intergrasi
Financial » Alternatif pengganti AGP Integrasi

4  Aspek « Keuntungan Penjualan Private stakeholders

Ekonomi « Kerugian Peternak Peternakan




REKOMENDASI AMU-AMR




Tetanun
60,000

Road tratfic
accidents

1.2 milkon

Measles
130,000

Diarrhoeal
disease

1.4 milion

AMR in 2050
10 million

Cancer
2.2 milhon

AMR now
700,000
Cow estimute)

Cholera
N0 000~

120,000

jika tidak ada upaya
pengendalian global,
maka
di tahun 2050 diperkirakan
AMR menjadi pembunuh
No. 1 di dunia, dengan
angka kematian mencapai
10 juta jiwa
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GLOBAL ACTION PLAN
ON ANTIMICROBIAL
RESISTANCE

World Health
Organizatian

\v/ Food and Agriculture
M Organization of the
United Nations

Disusun oleh
“tripartite” FAO-
OIE-WHO

. World
in Orogranisation @\’ World Health
VAN forknima uOrganlzatlon

Health
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. Peningkatan kesadaran dan pemahaman resistensi melalui

komunikasi, Pendidikan dan pelatihan yang efektif

. Memperkuat pengetahuan berbasis bukti (evidence base)

melalui surveilans dan penelitian

. Mengurangi kejadian infeksi melalui praktek sanitasi,

higiene dan pencegahan infeksi

. Menggunakan obat — antimikroba secara bijak dalam

kesehatan hewan dan manusia

. Meningkatkan investasi melalui penemuan obat, alat
diagnostik dan vaksin baru untuk menurunkan
penggunaan antimikroba dengan melibatkan kemitraan
Public Private Partnership
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SURVEY AMU




’ Provinsi broiler*
Bogor (19,6 Juta ),

1 JBZVrV:t Sukabumi (9,8 juta)
Ciamis (14,4 juta)

T Malang (28, 3 ]ut_a),

2 Timur Lamongan (47,6 juta),

Pasuruan (11,5 juta)
. Gowa (4,9 juta),

3 gz:zgeng Maros (13,8 juta),

Sidrap (4 juta)
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an




20.0%

10.0%

0.3%
0.0%

iE Pemacu pertumbuhan Pencegahan Pengobatan
S




Tidak melakukan
rotasi 38%



ENROFLOXACIN

AMOXICILLIN + COLISTIN

SULFADIAZINE + THRIMETOPRIM

DOXYCYCLINE

CIPROFLOXACINE + TYLOSIN

OXYTETRACYCLINE

AMPICILLIN + COLISTIN

DOXYCYCLINE + COLISTIN

TYLOSIN

(YCYCLINE + ERYTHROMYCINE

Jumlah Responded (total 354)
80 100 120 140 160

10 sedian yang sering dipakai:
1.Enrofloxacine
2.Amoxicillin+Colistin
3.Sulfadiazine+Thrimetoprim
4.Doxycycline
5.Ciprofloxacine+Tylosin
6.0xytetracycline
7.Ampicillin+Colistin
8.Doxycycline + Colistin
9.Tylosin
10.Doxycycline+Erythromycine




Lama Hari Pemberian




Persentase responden

35%

30%

25%

)
o
R

35%

B Jumlah Responden

15%
12%

10% .
|7% 7% 8% 8%8% 8%8%

5% ) 6%
473% SASA 4% 4A " 3%
% % °°2% 0
”’ 0%0%0% 1%0%0%

1 2 3 45 6 7 8 91011121314151617 18192021 222324252627 2829303132
Umur saat awal pertama pemberian antibiotik

_




Kasus Pemberian Antibiotik Gagal

100%

90%

80%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

“ €

-
Yang dilakukan jika
Pengobatan gagal
Lainnya
S B Mengganti
Antibiotik
= Menaikkan
] . Dosis
e —— ®Dipanen

FAILED AB TREATMENT







